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PENGARUH NURSING AGENCY: PENDIDIKAN KESEHATAN
TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PERAWATAN DIRI
PADA PASIEN DIABETES MELITUS
DI PROLANIS PUSKESMAS WONOSARI 1

Erniyati Ina’, Doni Setyawan?, Anida®

INTISARI

Latar Belakang : Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit kronis
berbahaya. Indonesia menempati peringkat ke 6 di dunia. Pada penderita
Diabetes Melitus akan terjadi penurunan perawatan diri akibat penyakit
yang diderita untuk mencegah hal tersebut penderita harus memiliki
pengetahuan dan kemampuan perawatan diri yang baik. Perawat memiliki
peran besar dalam memberi penguatan kepada penderita Diabetes
Melitus untuk mau dan mampu melaksanakan perawatan diri di rumah
demi mencapai kontrol gula darah yang baik.Tujuan : penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh Nursing Agency terhadap peningkatan
pengetahuan tentang perawatan diri pada pasien diabetes mellitus.
Metode : Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperimen dengan
pendekatan the one group pretest post-test design. Jumlah sampel yaitu
16 responden dengan cara pengambilan sampel yaitu Purposive
Sampling. Instrumen yang digunakan adalah PPT, SAP, Video dan
kuesioner pengetahuan yang valid dan reliabel. Analisis data
menggunakan uji wilcoxon dengan a<0.05. Hasil : Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara nursing
agency terhadap peningkatan pengetahuan pada pasien Diabetes Melitus
dengan p value (0,001) < 0,05. Kesimpulan : Nursing Agency:
pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
perawatan diri pada pasien Diabetes Melitus.

Kata Kunci : Nursing Agency, Perawatan Diri, Diabetes Melitus,
Pendidikan Kesehatan

'Mahasiswa Prodi llmu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
’Dosen Program Studi Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Dosen Program Studi Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta



EFFECT OF NURSING AGENCY: HEALTH EDUCATION ON
INCREASED KNOWLEDGE ABOUT SELF-CARE IN DIABETES
MELLITUS PATIENTS
IN PROLANIS PUSKESMAS WONOSARI 1

Erniyati Ina', Doni Setyawan?, Anida®
Abstrac

Background : Diabetes Mellitus is one of the dangerous chronic diseases.
Indonesia is ranked 6th in the world. In diabetics, there will be a decrease
in self-care due to the disease suffered to prevent the sufferer having to
have good knowledge and self-care ability. Nurses have a big role to play
in strengthening diabetes mellitus patients to want and be able to carry out
self-care at home in order to achieve good blood sugar control. Purpose:
this research aims to determine the influence of Nursing Agency on
increased knowledge about self-care in diabetic mellitus patients. Method
. This research uses Quasi Design Experiment with the approach of the
one group pretest post-test design. The number of samples is 16
respondents by means of sampling purposive sampling. The instruments
used are PPT, SAP, Video and valid and reliabel knowledge
questionnaires. Data analysis using wilcoxon test with a<0.05. Result :
The results showed that there was a meaningful influence among nursing
agencies on increased knowledge in Diabetes Mellitus patients with p
value (0.001) < 0.05. Conclusion: Nursing Agency:health education can
improve knowledge about self-care in Diabetes Mellitus patients.

Keywords : Nursing Agency, Self Care, Diabetes Mellitus, Health
Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit berbahaya
yang dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan nama penyakit
kencing manis. Diabetes melitus merupakan suatu penyakit
metabolik yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar glukosa
dalam darah (hiperglikemia) yang diakibatkan oleh kelainan sekresi
insulin, aksi insulin atau keduanya (American Diabetes Assosiation,
2014). Penyakit Diabetes Melitus merupakan penyakit degeneratif
yang memerlukan penanganan yang tepat dan serius karena dapat
menimbulkan komplikasi akut maupun kronik.

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit kronis yang
tidak bisa disembuhkan tetapi bisa di kontrol kadar glukosa darah
(Lewis et al, 2013). Apabila penyakit Diabetes melitus tidak
terkontrol dengan baik maka dapat menimbulkan komplikasi
jangka panjang dan jangka pendek bahkan risiko kematian.
Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang
mengalami peningkatan penderita dari tahun ke tahun (PERKENI,
2011).

Menurut International Diabetes Federation (2017) menyatakan

bahwa 425 juta populasi diseluruh dunia, atau sekitar 8,8% orang



Dewasa berumur 20-79 tahun merupakan penderita Diabetes
Melitus. Data tersebut juga mengungkapkan bahwa Indonesia
menempati peringkat ke 6 di dunia dengan jumlah penderita
Diabetes Melitus lebih dari 10,3 juta orang setelah Tiongkok, India,
Amerika Serikat, Brazil dan Meksiko. Angka ini diprediksi akan
terus mengalami peningkatan dan mencapai 16,7 juta pada tahun
2045 (Kemenkes, 2018).

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara berkembang
dimana jumlah penderita diabetes melitus tiap tahun terus
meningkat. Data terbaru dari Riset Kesehatan Dasar 2018, secara
umum angka prevalensi diabetes melitus mengalami peningkatan
yang cukup signifikan selama lima tahun terakhir dengan
peningkatan 1,6%. Pada tahun 2013, angka prevalensi diabetes
pada orang dewasa mencapai 6,9% dan di tahun 2018 angka
prevalensi terus melonjak mencapai 8,5% (Profil kesehatan
Indonesia, 2018).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS) pada tahun
2018 didapatkan bahwa Prevalensi berdasarkan diagnosa dokter
tertinggi di Indonesia terdapat di DKI Jakarta (3,4%), DI Yogyakarta
(3,1%), Kalimantan Timur (3,0%), Sulawesi Utara (2,9%) dan Jawa
Timur (2,6%) yang paling terendah terdapat di Nusa Tenggara
Timur (0,9%). Penderita Diabetes Melitus di Indonesia lebih banyak

berjenis kelamin perempuan (1,8%) daripada laki-laki (1,2%).



Kemudian untuk daerah lebih banyak penderita Diabetes Melitus
yang berada di perkotaan (1,9%) dibandingkan dipedesaan (1,0%).

Hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 di Provinsi DI
Yogyakarta Prevalensi Diabetes Melitus tertinggi terdapat di
Kabupaten Kota Yogyakarta (4,79%), Kabupaten Bantul (3,28%),
Kabupaten Sleman (3,16%), Kabupaten Gunung Kidul ( 2,50%) dan
Kabupaten Kulon Progo (2,15%).

Kabupaten Gunung Kidul merupakan kabupaten tertinggi
kedua kasus diabetes mellitus di DI Yogyakarta dengan prevalensi
Diabetes Melitus pada tahun 2019 dengan jumlah penderita
diabetes melitus 18.048 kasus (Profil Kesehatan DIY, 2020).
Berdasarkan hasil STP Puskesmas di Kabupaten Gunung Kidul,
wilayah kerja Puskesmas Wonosari | merupakan salah satu
Puskesmas yang memiliki kasus Diabetes Melitus terbanyak yaitu
terdapat 994 kasus (Dinas Kesehatan Gunung Kidul, 2020)

Laporan survei yang dilakukan di Puskesmas Wonosari 1
dari tanggal 3-4 Agustus 2020 diketahui bahwa jumlah kasus
Diabetes Melitus pada tahun 2019 berjumlah 994 kasus. Penderita
Diabetes Melitus yang terdaftar dalam program PROLANIS 85
orang (Puskesmas Wonosari 1, 2020). Selama Pandemi Covid 19
kegiatan PROLANIS di Puskesmas Wonosari 1 ditiadakan
sementara dan penderita melakukan pemeriksaan secara individu

sehingga dapat menyebabkan terjadiya penurunan perawatan diri.



Diabetes melitus merupakan penyakit yang dapat mengenai
semua organ tubuh dan menimbulkan berbagai komplikasi, Individu
tidak menyadari adanya gejala penyakit Diabetes melitus pada
awal perjalanan penyakitnya, tetapi individu mulai merasakan
ketika terjadi komplikasi (Soewondo, 2010). Komplikasi yang terjadi
pada penderita Diabetes Melitus ada bersifat akut meliputi
ketoasidosis diabetes, Hipoglikemia, Koma Hiperosmoler Ketotik
dan kronis meliputi makrovaskuler dan mikrovaskuler bahkan
dapat menyebabkan kematian, juga akan berdampak pada
menurunnya usia harapan hidup, penurunan kualitas hidup dan
sumber daya manusia sehingga dapat meningkatkan angka
kesakitan dan kematian (Kemenkes RI, 2014).

Pada penderita Diabetes Melitus akan terjadi self care defisit
atau penurunan perawatan diri akibat penyakit Diabetes Melitus
yang diderita (Kozier, 2011). Untuk mencegah terjadinya
penurunan perawatan diri yang terjadi pada penderita Diabetes
melitus maka dapat diatasi apabila penderita memiliki pengetahuan
dan kemampuan yang baik untuk melakukan perawatan diri
terhadap penyakitnya (Sulistria, 2013).

Perawatan diri merupakan salah satu kemampuan dasar
manusia dalam memenuhi kebutuhannya guna mempertahankan
kehidupannya, kesehatan, dan kesejahteraan sesuai dengan

kondisi kesehatannya, klien diyatakan terganggu keperawatan



dirinya jika tidak dapat melakukan perawatan diri (Dermawan &
Rusdi, 2013). Perawatan diri merupakan kebutuhan manusia
terhadap kondisi dan  perawatan diri  sendiri  yang
penatalaksanaannya dilakukan secara terus menerus dalam upaya
mempertahankan kesehatan dan kehidupan, serta penyembuhan
dari penyakit dan mengatasi komplikasi yang ditimbulkan (Depkes,
2013).

Perawatan Diri Diabetes Melitus adalah program atau
tindakan yang harus dijalankan sepanjang kehidupan dan menjadi
tanggung jawab penuh bagi setiap pasien diabetes melitus (Bai et
al, 2009). Tujuan dari perawatan diri pada penderita Diabetes
Melitus adalah untuk mengontrol gula darah secara optimal serta
mencegah terjadinya komplikasi. Perawatan diri membantu dalam
pengelolaan Diabetes Melitus terutama dalam menjaga kadar
glukosa darah. Perawatan diri juga mengurangi risiko komplikasi
dan meningkatkan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus
(Shiravastava et al, 2013).

Perawatan diri yang dilakukan penderita Diabetes melitus
adalah pengaturan pola makan atau diet, aktivitas fisik, monitoring
kadar gula darah, minum obat diabetes, perawatan kaki, mampu
memecahkan masalah dengan baik, memiliki keterampilan koping
adaptif dan melaksanakan perilaku pengurangan resiko komplikasi

penyakit (Shiravastava et al, 2013). Ketika terjadi self care defisit



Peran Perawat sebagai Nursing Agency sangat membantu untuk
memaksimalkan kemampuan perawatan diri melalui tindakan
asuhan keperawatan mandiri perawat berupa bantuan Supportive
Educative System untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan
dan kemandirian pelaksanaan perawatan diri pada penderita
Diabetes Melitus (Nursalam, 2013)

Nursing Agency merupakan upaya keperawatan untuk dapat
memenuhi kebutuhan perawatan diri individu dan mencapai
kemandirian yang dapat dilakukan dengan cara : mengenali
kebutuhannya, memenuhi kebutuhan, melatih kemampuannya.
Salah satu bentuk Nursing Agency yang dapat diberikan pada
penderita Diabetes Melitus adalah pendidikan kesehatan
(Sailormanyahya, 2010).

Hasil wawancara dengan petugas kesehatan di Puskesmas
Wonosari 1 didapatkan bahwa telah diterapkan program
PROLANIS Diabetes Melitus. Kegiatan PROLANIS ini bertujuan
untuk mendorong pasien penderita Diabetes Melitus untuk
meningkatkan kualitas hidup yang optimal dan mencegah timbulnya
komplikasi penyakit. Kegiatan yang dilakukan antara lain
penyuluhan, senam Diabetes Melitus dan pemantauan kesehatan
dengan melakukan pemeriksaan gula darah dan konsultasi medis.
Kegiatan PROLANIS dilakukan sekali dalam sebulan setiap hari

kamis minggu pertama.



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di
Puskesmas Wonosari | kepada 5 orang penderita Diabetes Melitus
didapatkan data hasil wawancara bahwa untuk perawatan diri
seperti kontrol gula darah dan minum obat secara rutin dilakukan
oleh 4 orang pasien namun ada 1 orang pasien yang kadang lupa
minum obatnya. Untuk perawatan diri dari segi pengaturan pola
makanan dan olahraga didapatkan bahwa 3 orang pasien jarang
melakukan olahraga dan mengatur pola makan dan 2 orangnya
melakukan olahraga seperti jalan santai dan mengatur pola makan
sesuai anjuran petugas kesehatan sedangkan untuk perawatan diri
seperti perawatan kaki umumnya tidak dilakukan oleh semua
pasien.

Peran perawat sebagai Nursing Agency sangat diperlukan
dalam pengelolaan Diabetes Melitus baik tindakan perawatan
secara langsung maupun tidak langsung seperti memberikan
pendidikan kesehatan dalam meningkatkan perawatan diri pasien
Diabetes Melitus. Berdasarkan uraian latar belakang masalah
tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk melihat
pengaruh Nursing Agency : pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan perawatan diri pada penderita Diabetes Melitus di

wilayah kerja Puskesmas Wonosari 1.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh Nursing
Agency : pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
tentang perawatan diri pada penderita Diabetes Melitus di

PROLANIS Puskesmas Wonosari 1 ?

C. Tujuan Penilitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh nursing agency : pendidikan kesehatan
terhadap peningkatan pengetahuan tentang perawatan diri pada
penderita Diabetes Melitus.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui pengetahuan perawatan diri sebelum diberikan
nursing agency : pendidikan kesehatan pada penderita
Diabetes Melitus.
b. Diketahui pengetahuan tentang perawatan diri sesudah
diberikan nursing agency : pendidikan kesehatan pada

penderita Diabetes Melitus.



D. Ruang Lingkup
1. Materi
Penelitian ini masuk dalam ruang lingkup penelitian
keperawatan medikal bedah.
2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pasien penderita
Diabetes Melitus yang terdaftar di PROLANIS Puskesmas
Wonosari 1.
3. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2019-
November 2020 dan pengambilan data dilakukan pada bulan
Agustus 2020.
4. Tempat

Penelitian ini akan di lakukan di Puskesmas Wonosari 1

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah dapat
memberikan  sumbangan pemikiran dan = memperkaya
perbendaharaan kepustakaan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya bagi jurusan ilmu keperawatan

khusunya yang berkaitan dengan pendidikan kesehatan dalam
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meningkatkan perawatan diri pada pasien penderita Diabetes
Melitus.
. Manfaat Praktis
Penelitian ini dilakukan dengan harap dapat memberikan
manfaat :
a. Manfaat bagi Penderita Diabetes Melitus
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan tentang pentingnya perawatan diri agar dapat
meningkatkan kualitas bagi penderita Diabetes Melitus.
b. Manfaat bagi ilmu keperawatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat khususnya bagi perawat tentang
pendidikan kesehatan dalam peningkatan pengetahuan
perawatan diri pada penderita Diabetes Melitus  serta
referensi untuk penelitian selanjutnya.
c. Manfaat bagi peneliti lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan pengalamn secara langsung
dalam melakukan penelitian tentang “Pengaruh nursing
agency : pendidikan kesehatan terhadap peningkatan
pengetahuan tentang perawatan diri pada penderita Diabetes

Melitus di PROLANIS Puskesmas Gondokusuman | ”
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F. Keaslian Penelitian
1. Ni Putu Wulan Purnama Sari (2017)

Judul penelitian “Nursing Agency untuk meningkatkan
Kepatuhan,Self care Agency (SCA) dan perawatan diri pada
pasien penderita Diabetes Melitus”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  pengaruh  Nursing Agency  untuk
meningkatkan kepatuhan, Self Care Activity (SCA) dan
perawatan diri pada penderita Dibetes Melitus. Jenis penelitian
ini menggunakan desain pra eksperimental dengan pendekatan
the one grup pretest pos-test design. Variabel independen
adalah Nursing Agency dalam bentuk kegiatan promosi
kesehatan yang diikuti diskusi dan konsultasi dan variabel
dependen adalah Kepatuhan, Self Care Agency (SCA) dan
Perawatan diri. Populasi adalah penderita Diabetes Melitus di
Kelurahan Mojo, Surabaya. Sampel dipilih menggunakan quota
sampling, besar minimal 30 orang. Instrument yang digunakan
adalah SCA diukur dengan instrumen “The Exercise of Self-Care
Agency Scale” Aktivitas perawatan diri diukur dengan instrumen
“Self-care Inventory Revised Version” dan Kepatuhan diukur
dengan instrumen vyang dibuat oleh peneliti dengan
mengkombinasikan kuesioner kepatuhan dari Sutrisno dan
Morisky  Medication Adherence Scale. Analisis data

menggunakan paired t test dengan a<0,05.
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Perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada
variabel terikat yaitu kepatuhan dan SCA, analisa data dalam
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon, intrument yang
digunakan yaitu kuesioner pengetahuan perawatan diri Diabetes
Melitus dan teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Persamaan dalam penelitian ini adalah populasi yaitu
pasien Diabetes Melitus dan desain penelitian yaitu pra
eksperimental.

. Rima Ulfa Fahra dkk (2017)

Judul Penelitian Hubungan Peran Perawat sebagai
edukator dengan perawatan diri pasien Diabetes Melitus Tipe 2
di Poli Penyakit Dalam Rumah Sakit Bina Sehat Jember”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan peran
perawat sebagai edukator dengan perawatn diri pasien Diabetes
Melitus. Jenis Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Variabel independen adalah
peran perawat sebagai edukator dan variabel dependen adalah
perawatan diri. Populasi adalah pasien penderita Diabetes
Melitus tipe 2 dan sampel adalah sebanyak 63 orang dengan
menggunakan teknik sampling vyaitu consecutive sampling.
Analisa data menggunakan uji statistik dengan Spearman Rank.

Perbedaan dalam penelitian adalah variabel bebas yaitu peran

perawat sebagai edukator, jenis penelitian yaitu Deskriptif analitik
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dan teknik pengambilan sampel yaitu consecutive sampling
sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah variabel
dependen yaitu perawatan diri dan populasi penelitiannya adalah
pasien Diabetes Melitus.

. Emelia erningwati akoit (2015)

Judul penelitian adalah “Dukungan sosial dan Perilaku
Perawatan diri penyandang Diabetes Melitus Tipe 2”. Tujuan dari
peneitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial
terhadap perilaku perawatan diri pada pasien Diabetes Melitus.
Jenis penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional.
Variabel independen adalah dukungan sosial dan dan variabel
dependen adalah perawatan diri. Populasi adalah pasien
penderita Diabetes Melitus dan sampelnya adalah sebanyak 112
pasien. Instrumen yang digunakan adalah Social Support for Self
Care in Middle Aged Diabetes (S4-MAD), Summary Diabetes
Self Care Activity (SDSCA), Diabetes Knowledge(DKN) Scale
dan The DiabetesManagement Self Efficacy Scale (DMSES).
Analis data yang digunakan adalah uji univariat, Uji bivariat dan
Uji Multivariat.

Perbedaan dalam penelitian ini adalah jumlah responden,
tempat, teknik pengambilan sampel vyaitu total sampling
sedangkan peneliti menggunakan purposive sampling ,Variabel

independen yaitu dukungan sosial dan motivasi dan jenis
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penelitian yaitu Cross-sectional sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian pra eksperimental dan instrument
Social Support for Self Care in Middle Aged Diabetes (S4-MAD),
Summary Diabetes Self Care Activity (SDSCA), Diabetes
Knowledge(DKN) Scale dan The Diabetes Management Self
Efficacy Scale (DMSES) sedangkan peneliti menggunakan
Instrument pengetahuan perawatan diri Diabetes Melitus.
Persamaan dalam penelitian ini adalah populasi pada pasien

Diabetes Melitus, Varibel dependen yaitu perawatan diri.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden
berusia 46-55 tahun (masa lansia awal) berjumlah 9 responden
(56,2%), sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan berjumlaj 13 orang (81,2%) dengan tingkat
pendidikan sebagian besar SD berjumah 10 orang (62,5%) dan
sebagiab besar responden bekerja sebagai petani berjumlah 8
orang (50%). Lama responden menderita Diabetes Melitus
sebagian besar berdurasi pendek (1-5 tahun) dengan jumlah 13
orang (81,2%)

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan
dri Diabetes Melitus responden diberikan pretest, sebagian
besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 12
orang (75%) dan pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (25%)

Sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan
diri diabetes mellitus sebagian besar responden mengalami
peningkatan pengetahuan dimana responden memiliki

pengetahuan baik sebanyak 16 orang (100%).
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4. Dalam penelitian ini ditemukan adanya pengaruh Nursing
Agency : Pendidikan Kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
tentang perawatan diri pada penderita Diabetes Melitus, hall
tersebut dapat dapat dilihat dari hasil uji Wilcoxon signed rank
test dimana nilai signifikan (p value) sebesar 0,001 yang
menunjukkan bahwa (< 0,05) yang berarti ada pengaruh
Nursing Agency : Pendidikan Kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan tentang perawatan diri pada penderita Diabetes

Melitus di PROLANIS Puskesmas Wonosari 1.
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B. Saran
1. Bagi penderita Diabetes Melitus
Diharapkan bagi penderita Diabetes Melitus tidak hanya
tahu tentang perawatan diri diabetes mellitus tetapi mau dan
dapat melakukan perawatan diri diabetes mellitus setiap hari
sehingga kadar gula darah tetap dalam keadaan normal serta
mencegah komplikasi dari penyakit Diabetes mellitus, contohnya
melakukan manajemen diet Diabetes mellitus, melakukan
aktifitas fisik/ olahraga, disiplin minum obat sesuai anjuran
dokter, melakukan pemeriksaan gula darah dan melakukan
perawatan kaki.
2. Bagi llmu Keperawatan
Diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa
keperawatan tentang perawatan diri diabetes mellitus dalam
mata kuliah Keperawatan Medikal Bedah dalam memberikan
asuhan keperawatan dengan pendidikan kesehatan maupun
sebagai penunjang mahasiswa yang melakukan penelitian
selanjutnya.
3. Bagi PROLANIS dan POSBINDU PTM Diabetes Melitus
Puskesmas Wonosari 1
Diharapkan dapat menerapkan kegiatan Nursing Agency
dalam bentuk system support education dalam memberikan

asuhan keperawatan kepada penderita diabetes mellitus tentang
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perawatan diri Diabetes Melitus, dengan tidak hanya
memberikan edukasi tetapi memotivasi dan mengawasi pasien
untuk melakukan perawatan diri sehingga dapat mencegah
komplikasi dan mengontrol kadar gula darah tetap normal.
Edukasi yang dapat diberikan kepada penderita yaitu salah
satunya adalah perawatan kaki pada pasien diabetes melitus
untuk mencegah komplikasi ulkus diabetic pada penderita.
. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan
wawasan bagi peneliti selanjutnya vyaitu tidak meneliti
pengetahuan pasien tetapi meneliti perilaku perawatan diri
pasien Diabetes Melitus. Dalam Pemberian nursing agency
peneliti selanjutnya dapat membuat dalam bentuk kegiatan lain,
misalnya konseling, kelompok khusus, FGD, dan lain-lain
disesuaikan dengan kebutuhan penderita Diabetes Melitus yang
menjadi target/ sasaran dan upaya memandirikan pasien melalui

perawatan diri Diabetes Melitus.
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